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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas berkat, pertolongan dan karunia-nya sehingga
buku ajar ini dapat terselesaikan.

Buku Media Pembelajaran ini adalah buku yang
menjelaskan tentang berbagai media yang digunakan dalam
perbelajaran, Buku ini tidak sekadar mengupas tentang media
pembelajaran, tetapi juga membimbing Anda melintasi dunia
yang terus berkembang ini dengan penuh makna. Dalam era
di mana teknologi menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan Kkita, pendekatan inovatif terhadap media
pembelajaran sangat penting untuk memastikan pengalaman
belajar yang efektif dan mendalam. Buku ini bukan hanya
kumpulan metode, tetapi sebuah narasi yang memandu
pembaca melalui landasan konsep, penerapan praktis, dan
dampak nyata dari media pembelajaran modern. Setiap
halaman dipenuhi dengan wawasan, saran, dan contoh
aplikatif untuk membantu Anda mengoptimalkan penggunaan
media dalam proses pembelajaran.

Meski sudah banyak tentang Media Pembelajaran,
namun buku ini didesain sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa yang di persiapkan menjadi calon guru terutama
pada jenjang prasekolah. Sekolah Dasar dan Menengah.
Konten yang dimuat dalam buku ini akan memberikan bekal
mahasiswa memahami media belajar dan cara
penggunaannya yang dapat membantu, baik dalam
perkembangan anak dan juga sebagai cara yang sangat
mendukung pembelajaran bagi guu ataupun siswa.



Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan dan
penyusnan buku ini belum sempurna, baik dari segi tehnik
penyajian maupun dari segi materi. Penulis juga
membutuhkan masukan guna melengkapi sajian yang ada,
oleh sebab itu saran, kritik dan kontribusi dari pembaca kami
harapkan. Akhir kata kami sampaikan semoga buku Media
Pembelajaran ini dapat bermamfaat bagi kita semua.

Pematang Siantar, 10 Desember 2023
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BAB I
PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan salah satu bagian
atau unsur yang penting dalam proses pembelajaran.
Keberadaan media pembelajaran, guru dapat lebih mudah
menyampaikan pesan yang terkandung dalam sebuah materi
pembelajaran dan juga siswa akan lebih mudah memahami
materi yang diajarkan oleh gatu: Media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan
pesan dari sutu sumber yang terencana, sehingga terjadi
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif T
(Asybar, 2012: 4), Adanya media dalam pembelajaran akan
membuat siswa lebih terbantu dalam menerima pengetahuan
dan keterampilan

Keberadaan media pembelajaran pada suatu proses
pembelajaran dapat menjadi unsur yang penting untuk
menciptakan suasafia pembelajaran yang membuat siswa
aktif dalam prosesnya. Media pembelajaran juga dapat
diartikan sebagai perantara guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Tanpa adanya media pembelajaran
maka komunikasi dari guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa akan kurang maksimal dan kurang efisien
Media pembelajaran diharapkan dapat membangun sikap
aktif siswa, kreatif, dan berpikir kritis siswa.

Berkenaan dengan hal tersebut, media pembelajaran
dapat menjadi salah satu sarana yang sangat penting dan
diperlukan dalam proses pembelajaran untuk memperoleh
pengetahuan. Penggunaan media pembelajaran membantu
siswa dalam memahami pengetahuan yang didapat dari
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penyampaian oleh guru, siswa juga mendapatkan
pengalaman baru dalam penggunaan media pembelajaran.
Apabila sarana dan prasarana yang digunakan kurang
mendukung ataupun kurang maksimal, akan menjadikan
siswa menjadi cenderung pasif atau kurang aktif. Kurang
aktif tersebut dapat seperti kurang aktif bertanya, kurang
aktif berargumen, dan lain sebagainya. Upaya atau solusi
untuk mengatasi hal tersebut adalah penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan bervariasi serta sesuai
dengan materi bahan ajar. Pemilihan media yang bervariasi
dan menarik hendaknya juga sesusai dengan tingkat
perkembangan anak.

Media pembelajaran bermanfaat agar memperjelas
arti atau makna dari materi yang diajarkan Manfaat praktis
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar yaitu: 1) memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar serta meningkatkan
proses dan hasil belajar, 2) meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi
belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar
sendiri-sendiri sesuai dengan kemauan dan minatnya, 3)
mengatast keterbatasan indera, ruang dan waktu, 4)
memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang
peristiwa-  peristiwa di lingkungan mereka serta
memungkinkan terjadinya interaksi

Media pembelajaran bermanfaat agar memperjelas arti
atau makna dari materi yang diajarkan Manfaat praktis
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar yaitu:



iy

2)

3)
4)

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga
dapat memperlancar serta meningkatkan proses dan
hasil belajar,

meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi
yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan
kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai
dengan kemauan dan minatnya,

mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu,
memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa
tentang peristiwa- peristiwa di lingkungan mereka serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
guru, masyarakat dan lingkungannya.



BAB 11
KONSEP MEDIA PEMBELAJARAN

A. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari
bahasa Latin dan merupakan
bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah
berarti perantara atau
pengantar. Menurut Asosiasi
Teknologi dan Komunikasi
Pendidikan (Association of Education and Communication
Technology/ AECT) di Amerika, membatasi media sebagai
segala bentuk dan saluran yang di gunakan orang untuk
menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Gegne (1970: 1)
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk
belajar. Sementara itu Briggs (1970: 1) berpendapat bahwa
media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset,
bingkai, dan lain sebagainya adalah contoh dari sebuah
media dalam pendidikan.

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education
Association/ NEA) memiliki pengertian yang berbeda.

Menurut terminologinya, kata media berasal dari
bahasa latin Medium, yang artinya perantara. Sedangkan
dalam Bahasa Arab media berasal dari kata Wasaaila, yang
artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.

Menurut beberapa ahli media pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai berikut :




iy

2)

3)

4)

Supratman (1977) yang dikutip oleh Asyhar (2015: 5)
bahwa media merupakan alat atau sarana prasarana yang
memiliki fungsi menjadi perantara atau penyalur
informasi dari pengirim ke penerima.
Briggs (1977) dan Hujair AH. Sanaky (2013: 3), mereka
mendefinisikan pengertian media pembelajaran yaitu
alat atau sarana fisik yang berguna untuk menyampaikan
pesan pembelajaran kepada peserta didik sehingga
menimbulkan rangsangan untuk belajar.
AECT (Association of Education and Communication
technology) 1997 dalam Azhar Arsyad (2011: 3)
mengemukakan bahwa media merupakan bentuk saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi. Sedangkan menurut NEA (National Education
Association) berpendapat bahwasanya media adalah
segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar,
dibaca, atau dibicarakan beserta instrumen yang
digunakan untuk kegiatan tersebut.
Menurut Rusman (2011: 170) memaparkan bahwa media
pembelajaran adalah sesuatu teknologi yang membawa
pesan dan dapat digunakan dalam keperluan
pembelajaran. Media pembelajaran juga merupakan
sarana fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran
serta menjadi sarana komunikasi dalam bentuk cetak
maupun tidak

Media adalah bentukbentuk komunikasi baik tercetak

maupun audio visual serta peralatannya. Media hendaknya
dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca.

Apapun batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
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perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Proses belajar mengajar merupakan proses
komunikasi yang memerlukan media sebagai penyalur
informasi. Kata media berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara
harafiah berarti perantara atau pengantar. Oleh sebab itu
dalam konteks pembelajaran, media pengajaran dapat diberi
pengertian media komunikasi yang digunakan dalam dunia
pendidikan. Ada beberapa pendapat yang secara lebih
spesifik dan teknis tentang pengertian media pengajaran.

1. Media pendidikan adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk
belajar (Gagne).

2. Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film,
kaset, film bingkai adalah contoh-contohnya (Briggs).

3. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak
maupun audio-visual serta peralatannya. Media
hendaknya bisa dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan
dibaca (NEA ‘National Education Association’).

4. Media adalah segala sesuatu yang dapat dimanipulasi,
dipandang, didengar, ataupun dibicarakan untuk
menyampaikan pesan tertentu (Semi).

5. Media pendidikan adalah sarana (prasarana) yang
membantu  proses pendidikan, sehingga tujuan
pendidikan dapat berhasil dengan baik (Roestiyah)

6. Media pengajaran adalah media yang penggunaannya
diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran dan
dimaksudkan untuk mempertinggi mutu mengajar dan
belajar (Subana).



7. Media pengajaran adalah setiap orang, materi atau
peristiwa yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (Winkel)

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat
dikemukakan pengertian media pendidikan adalah media
yang digunakan dalam proses dan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Sedangkan media pengajaran adalah media
pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai
tujuan belajar tertentu yang telah dirumuskan secara khusus.
Selanjutnya dapat pula diketahui bahwa:

1. media pengajaran merupakan wadah dari pesan yang
oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada
sasaran atau penerima pesan,

2. materi yang ingin disampaikan adalah pesan
pembelajaran, dan

3. tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses
belajar.

Jika kita lihat perkembangannya, pada mulanya
media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru
(teaching aids). Alat bantu yang dipakai sebagai alat bantu
visual, misalnya gambar, model, objek, dan alat-alat lain yang
dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar
serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa.
Namun sayang, karena terlalu memusatkan perhatian pada
alat bantu visual yang dipakainya orang kurang
memperhatikan aspek disain, perkembangan pembelajaran
(instruction) produksi dan evaluasinya. Dengan masuknya
teknologi audio pada sekitar abad ke-20, alat visual untuk
mengkonkretkan proses pembelajaran maka dilengkapi
dengan alat audio sehingga kita kenal adanya alat audio
visual atau audio visual aids (AVA).

| 7



Bermacam peralatan dapat digunakan oleh seorang
guru untuk menyampaikan pesan ajaran kepada siswa
melalui penglihatan dan pendengaran untuk menghindari
verbalisme yang masih mungkin terjadi jika hanya digunakan
alat bantu visual semata. Dalam usaha memanfaatkan media
sebagai alat bantu ini Edgar Dale mengadakan Klasifikasi
pengalaman menurut tingkat dari yang paling konkret ke
yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal
dengan nama kerucut pengalaman (cone of experience) dari
Edgar Dale dan pada saat itu dianut secara luas dalam
menentukan alat bantu apa yang paling sesuai untuk
pengalaman belajar tertentu.

Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai
mempengaruhi penggunaan alat bantu audio visual, sehingga
selain sebagai alat bantu media juga berfungsi sebagai
penyalur pesan atau informasi belajar. Sejak saat itu, alat
audio visual bukan hanya dipandang sebagai alat bantu guru
saja, melainkan juga sebagai alat penyalur pesan atau media.
Teori ini sangat penting dalam penggunaan media untuk
kegiatan programprogram pembelajaran. Sampai saat itu
pengaruhnya masih terbatas pada pemilihan media saja.
Faktor siswa yang menjadi komponen utama dalam proses
belajar belum mendapat perhatian.

Pada tahun 1960-1965 orang mulai memperhatikan
siswa sebagai komponen yang penting dalam proses belajar
mengajar. Pada saat itu teori tingkah-laku (behaviorism
theory) ajaran B. F. Skinner (1950: 9) mulai mempengaruhi
penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Teori ini
mendorong untuk lebih memperhatikan siswa dalam proses
belajar mengajar. Menurut teori ini, mendidik adalah
mengubah tingkah-laku siswa. Perubahan timgkah-laku ini
harus tertanam pada diri siswa sehingga menjadi adat
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kebiasaan. Supaya tingkah-laku tersebut menjadi adat
kebiasaan, setiap ada perubahan tingkah-laku positif ke arah
tujuan yang dikehendaki, harus diberi penguatan
(reinforcement), berupa pemberitahuan bahwa tingkah-laku
tersebut telah betul. Teori ini telah mendorong diciptakannya
media yang dapat mengubah tingkah-laku siswa sebagai hasil
proses pembelajaran.

Pada dasarnya guru dan ahli video visual menyambut
baik perubahan ini. Guru-guru mulai merumuskan tujuan
pembelajaran berdasarkan tingkah-laku siswa. Untuk
mencapai tujuan pembelajaran tersebut, mulai dipakai
format media. Dari pengalaman mereka, guru mulai belajar
bahwa cara belajar siswa itu berbedabeda, sebagian lebih
cepat belajar melalui media visual, sebagian melalui media
audio, sebagian lebih senang melalui media cetak, yang lain
melalui media audio visual, dan sebagainya. Dari situ lahirlah
konsep penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran.

B. Perkembangan Media Pembelajaran

Pada awalnya media hanya dianggap sebagai alat
bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang
dimaksud adalah alat visualisasi yang dapat memberikan
pengalaman visual kepada siswa sehingga dengan jelas
menerima apa yang disampaikan oleh guru. Dengan
masuknya pengaruh teknologi audio pada sekitar abad ke-20
alat visual untuk mengkonkritkan materi ini dilengkapi
dengan digunakannya alat audio sehingga muncul media
audio visual aids (AVA). Pada akhir tahun 1950 teori
komunikasi mulai mempengaruhi penggunaan alat bantu
audio visual sehingga media juga dipandang sebagai alat
penyampai pesan atau informasi belajar. Pada tahun 1960-
1965 orang mulai memperhatikan siswa sebagai komponen
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yang penting dalam proses belajar mengajar yang harus
mengalami, perubahan tingkah laku. Media yang dihasilkan
pada masa teori behaviorisme B.F Skinner ini adalah teaching
machine dan programmed instruction. Pada tahun 1965-
1970 pendekatan sistem mempengaruhi dalam kegiatan
pengajaran. Pendekatan sistem ini mendorong digunakannya
media sebagai bagian integral dalam program pengajaran
yang harus direncanakan secara sistematis dengan
memusatkan perhatian pada siswa. Oleh karena siswa
mempunyai cara belajar yang berbeda antara yang satu
dengan yang lain, maka lahirlah konsep penggunaan multi

media.
1600-an Awal 1900 Akhir 1900
Perkembangan Perkembangan Perkembangan
teknologi tcknolog film tcknologi kompurer,
percerakan surat roman -ul o dan internet, video, DVD
kabar alat pe ' an TV satelit
1800-an Pertengahan 1900 2000
Perkembangan teknolog Perkembangan teknolog Perkembancan
fotourafi, telepon, dar televisa, satelit, dan surat multimedia sebagai
Lramopon kabar digital bagian dari internet

C. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat
strategis dalam pembelajaran. Seringkali terjadi banyaknya
siswa yang tidak tahu atau kurang memahami materi
pembelajaran yang di sampaikan guru atau pembentukan
kompetensi yang di sampaikan oleh siswa dikarenakan
ketiadaan atau kurang optimalnya pemberdayaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.
Ada fungsi media pembelajaran diantaranya:
1. Seebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
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Media pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat
mempermudah, memperjelas, mempercepat penyampaian
pesan atau materi pelajaran kepada siswa, sehingga inti dari
materi pelajaran secara utuh dapat di sampaikan pada para
siswa.

2. Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran

Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang mana di
dalamnya memiliki sub-sub komponen di antaranya adalah
komponen pembelajaran
3. Sebagai pengarah dalam pembelajaran

Salah satu fungsi dari media pembelajaran adalah sebagai
pengarah pesan atau materi apa yang akan di sampaikan atau
kompetensi apa yang akan dikembangkan untuk dimiliki
siswa.

4. Sebagai permainan atau membangkitkan perhatian dan
motifasi siswa

Media pembelajaran dapat membangkitkan perhatian
dan motifasi siswa dalam belajar karena media pembelajaran
dapat mengkomodasi semua kecakapan siswa dalam belajar.
5. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran

Secara kualita dan kuantitas media pembelajaran sangat
memberikan kontribusi terhadap hasil maupu proses
pembelajaran.

6. Mengurangi terjadinya verbalisme

Dalam pembelajaran sering terjadi siswa mengalamai
verbalisme, karena yang di jelaskan oleh guru lebih bersifat
abstrak. Dengan demikian media pembelajaran dapat
berfungsi sebagai alat yang efektif dalam memperjelas pesa
yang disampaikan.

memiliki berbagai fungsi antara lain:
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